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I1. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh :J;5 = nazzala
% =bihinna

I11. Vokal Pendek

Fathah (o"_) ditulis a, kasrah (o_) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.
IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) di atasnya.
Contoh :

1. Fathah + alif ditulis a, seperti Y& ditulis fala.

2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :J-:szzfﬁ, ditulis tafsil.

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Jyaf Jditulisusul.
V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai »  ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au 4153 ditulis ad-Daulah
VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
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bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: &ladl &l ditulis
bidayah al-hidayah.
VIl. Hamzah
1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti ol ditulis anna.
2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) seperti (&
ditulis syai,un.
3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan bunyi
vokalnya, seperti <L, ditulis raba’ib.
4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing apostrof
(,) seperti 033U ditulis ta khuzuna.
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VII1I. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 3_2d! ditulis al-Baqgarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah yang
bersangkutan, seperti <Ll ditulis an-Nisa .
IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,

seperti : 254 553 ditulis zawi al-furud atau 4l Jai ditulis ahlu as-sunnah.
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ABSTRAK

Idlaliyah Faiqgoh, NIM. 5221031. 2023. Penerapan Karakter Disiplin dan Religius
Santri  Melalui Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) di International
Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan. Tesis
Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi
Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag.

Kata Kunci: Karakter Disiplin, Religius, Ikatan Pelajar Muhammadiyah.

Pendidikan karakter adalah “sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar
dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktekkannya dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang
positif kepada lingkungannya. Pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang
menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik, mengandung komponen
pengetahuan, kesadaran individu, tekad, serta adanya kemauan dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan maupun bangsa, sehingga akan terwujud insan
kamil.

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah: 1. Bagaimana pelaksanaan
Kegiatan Organisasi lkatan Pelajar Muhammadiyah di International
Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum Pekajangan- Pekalongan ? 2.
Bagaimana penerapan karakter disiplin dan religius santri melalui Ikatan Pelajar
Muhammadiyah di International Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum
Pekajangan- Pekalongan? Tujuan penelitian adalah : Untuk menganalisis kegiatan
organisasi lkatan Pelajar Muhammadiyah di IMBS Miftahul Ulum Pekajangan-
Pekalongan. Untuk menganalisis penerapan Ikatan Pelajar Muhammadiyah dalam
membangun karakter disiplin dan religius santri di International Muhammadiyah
Boarding School Miftahul Ulum Pekajangan- Pekalongan. Kegunaan penelitian
ini adalah : Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan sekaligus peningkatan dalam penerapan
karakter disiplin dan religius santri.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif.
Pengumpulan data melalui : wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis
datanya deskriptif dengan tiga jalur yaitu kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Penelitian ini adapun organisasi yang digunakan adalah organisasi ikatan
pelajar muhammadiyah (IPM) yang berbasis pondok pesantren. Dan dapat
menghasilkan aspek-aspek disiplin santri yang mana sedikit berbeda dengan siswa
di sekolah negeri pada umumnya, yaitu : disiplin berbahasa, disiplin belajar dan
disiplin ibadah. Antara karakter disiplin dan religius santri sangat mendukung dan
sinkron. Baik di dalam pendidikan dan pengajaran maupun di aspek ibadah-
sunnah santri di International Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum
Pekajangan Pekalongan.



ABSTRACT

Idlaliyah Faiqoh, NIM. 5221031. 2023. Implementation of Santri Disciplinary and
Religious Character through the Muhammadiyah Student Association (IPM) at the
International Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum Pekajangan
Pekalongan. Islamic Religious Education Master's Study Program Thesis,
Postgraduate UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor: (1) Prof.
Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag.

Keywords: Disciplined Character, Religious, Muhammadiyah Student
Association.

Character education is "an effort to educate children so they can make
wise decisions and practice them in everyday life, so that they can make positive
contributions to their environment. Character education is a system that instills
character values in students, containing components of knowledge, individual
awareness, determination, as well as the will and action to implement values, both
towards God Almighty, oneself, fellow humans, the environment and nation, so
that a perfect human being will be created.

The formulation of the research problem is: 1. How are the
Muhammadiyah Student Association Organizational Activities implemented at
the International Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum Pekajangan-
Pekalongan? 2. How is the discipline and religious character of students
implemented through the Muhammadiyah Student Association at the International
Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum Pekajangan- Pekalongan? The
aim of the research is: To analyze the organizational activities of the
Muhammadiyah Student Association at IMBS Miftahul Ulum Pekajangan-
Pekalongan. To analyze the application of the Muhammadiyah Student
Association in building the discipline and religious character of students at the
International Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum Pekajangan-
Pekalongan. The purpose of this research is: It is hoped that the results of the
research can be used as a reference for developing knowledge as well as
improving the application of the discipline and religious character of students.

This type of research is qualitative with descriptive methods. Data
collection through: interviews, observation and documentation. The data analysis
is descriptive with three paths, namely data condensation, data presentation, and
conclusion drawing.

In this research, the organization used is the Islamic boarding school-based
Muhammadiyah Student Association (IPM) organization. And it can produce
aspects of student discipline which are slightly different from students in state
schools in general, namely: language discipline, study discipline and worship
discipline. The discipline and religious character of the students is very supportive
and in sync. Both in education and teaching as well as in the aspect of worship-
sunnah of students at the International Muhammadiyah Boarding School Miftahul
Ulum Pekajangan Pekalongan.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Aspek karakter yang harus dimiliki peserta didik. Kemendikbud
tahun 2010 menyebutkan bahwa terdapat 18 karakter yang harus dimiliki
oleh peserta didik yaitu karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung
jawab. (Nurwahyudin & Supriyanto, 2021)

Adapun karakter menurut pandangan islam yang dituangkan dalam
Al Quran.Karakter dalam pandangan Islam identik dengan akhlak yang
merupakan tugas suci yang diemban oleh nabi utusan Allah, sebagaimana
termaktub dalam Quran Surat: Al-Qalam/4:
Allah berfirman:

(¢ piks gl& il o)

“ Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung.” (Al;-
Qalam : 4)

Dari ayat di atas mengandung beberapa karakter yang harus
ditanamkan pada pribadi manusia, guru, bahkan siswa, beberapa
diantaranya karakter disiplin dan karakter religius. Karakter disiplin
merupakan elemen terpenting dalam pendidikan pesantren. la merupakan

sarana paling efektif dalam proses pendidikan di pesantren. Oleh karena



itu disiplin harus ditegakkan oleh semua orang yang terlibat dalam pondok
pesantren, baik santri, guru, maupun pengasuh pondok itu sendiri.
(Nurwahyudin & Supriyanto, 2021)

Pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan
pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk
pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat yang
baik , dan warga Negara yang baik. Adapun kriteria secara umum adalah
nilai-nilai sosial tertentu yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat
dan bangsanya. (Heri Gunawan, 2012, pp. 23-24)

Disiplin menyangkut beberapa aspek ; disiplin ber beribadah,
bersekolah, berasrama, berpakaian, berolahraga dan berbahasa. Dengan
adanya disiplin yang ketat menjadikan Pondok Pesantren lebih terasa
kondusif dan teratur, serta suasana lingkungan tersebut dapat dijadikan
sarana pendidikan yang efektif, segala sesuatu yang dilihat, dirasa, dan
dikerjakan mengandung nilai-nilai edukatif. Para santri selalu dihimbau
agar memperhatikan, melihat dan mengikuti segala kegiatan yang ada di
pondok pesantren dan disuruh memperhatikan bagaimana cara hidup Kiai,
guru-guru dan atau ustadz-ustadznya. (Nurwahyudin & Supriyanto, 2021)

Bukan hanya karakter disiplin dalam pondok pesantren, karakter
religius pun tidak kalah pentingnya yang harus ditanamkan kepada santri.
Karakter religius juga termasuk pada proses penerapan karakter dalam
pendidikan. Empat jenis pendidikan karakter yang selama ini dilaksanakan

dalam proses pendidikan:



1. Pendidikan karakter berbasis nilai religius, yang merupakan kebenaran
wahyu Tuhan (konservasi moral)

2. Pendidikan karakter berbasis nilai budaya , antara lain yang berupa
budi pekerti, Pancasila, apresiasi sastra, keteladanan tokoh-tokoh
sejarah dan para pemimpin bangsa (konservasi lingkungan)

3. Pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi lingkungan)

4. Pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap pribadi, hasil
proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan (konservasi humanis). (Sahroni,
2017, pp. 115-124)

Pada empat jenis karakter religius yang dilaksanakan dalam proses
pendidikan umum pun sudah dilaksanakan. Maka di dalam pondok
pesantren akan ditanamkan lebih dari pendidikan formal pada umumnya.
Melalui wadah organisasi dimana seseorang mencoba berproses untuk
mengenal situasi sosial yang ada di sekitar lingkungannya. Banyak ragam
organisasi di dunia ini khususnya di suatu lembaga pendidikan di jenjang
pendidikan dasar dan menengah seperti OSIS, PMR, maupun IPM.

Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) adalah organisasi
otonom Muhammadiyah, merupakan suatu gerakan Islam, dakwah amar
ma’ruf nahi munkar di kalangan pelajar, beraqidah Islam dan bersumber
pada Al-Quran dan As-Sunnah. (DIY, 2014, p. 5) Salah satu ciri pokok
IPM adalah penanaman karakter keilmuan kepada para pelajar. Karakter

keilmuan yang ada di IPM memiliki ciri pemikiran secara dialektis yaitu



ilmu-iman-amal, iman-amal ilmu, amal-ilmu-iman yang dipahami sebagai
kesatuan integral yang tidak dipisahkan dan harus dimiliki oleh setiap
pelajar. Islam tidak takut bahwa ilmu pengetahuan akan mengurangi
keimanan penganut-penganutnya kepada Islam, bahkan Islam yakin bahwa
ilmu mempertebal iman. Islam adalah sintesis antara iman, ilmu, amal.
Ketika ilmu sudah didapatkan dan iman akan lebih tebal, maka hanya
tergantung kepada manusianya untuk mengamalkan apa yang sudah
didapatkan dan diyakini. (Amidjaja, 1983, p. 126) Seperti halnya di dalam
Ikatan Pelajar Muhammadiyah, perilaku religiusitas para pelajar sangat
mempengaruhi diri pelajar serta kegiatan- kegiatan yang diadakan oleh
IPM sendiri.

Kata pondok berasal dari kata Funduq yang berarti hotel atau
asrama. Sedangkan dalam bahasa Indonesia mempunyai banyak arti, di
antaranya adalah madrasah tempat belajar agama Islam. Sekarang lebih
dikenal dengan nama pondok pesantren. Pesantren berasal dari kata santri
yang dapat diartikan tempat santri. Kata santri berasal dari kata Cantik
(bahasa Sansekerta) yang berarti orang yang selalu mengikuti guru, yang
kemudian dikembangkan oleh Perguruan Taman Siswa dalam sistem
asrama yang disebut Pawiyatan. Istilah santri juga ada dalam bahasa
Tamil, yang berarti guru mengaji. Istilah santri berasal dari istilah shastri,
yang dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama
Hindu atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. (Sanusi, 2012,

pp. 123-139)



Pesantren pada mulanya didirikan sebagai lembaga dakwah namun
pada tahap selanjutnya menjadi lembaga pendidikan karena berdakwah
melalui pendidikan dirasa cukup efisien dalam pesantren ada lima unsur
yang tidak bisa dipisahkan dengan pesantren yaitu: adanya Kiai, ada
pondok, ada masjid, ada santri dan ada pengajaran kitab kuning. Lima
elemen ini adalah elemen-elemen yang tidak bisa dipisahkan dari
pesantren dan ini menjadi ciri khas pendidikan pesantren. (Oktari &
Kosasih, 2019)

Dengan adanya media yang semakin majunya pada zaman
sekarang, pelanggaran moral menyebar di berbagai lapisan masyarakat,
termasuk dalam institusi pendidikan. (Mu’in, 2011, p. 5) Adapun usia
pelajar yang banyak terkena dampak dari kemajuan zaman adalah pelajar
di usia 14-19 tahun, yang mana pada usia tersebut setara di jenjang
SMP/Mts dan SMA/ MA. (Dianda, 2018, p. 120)

Hampir setiap hari selalu ada berita mengenai kenakalan di
kalangan remaja. Hal ini cukup meresahkan, dan fenomena ini terus
berkembang di masyarakat. Sebagai contoh peristiwa kenakalan remaja
adalah sebagai berikut: 1. Pencabulan yang dilakukan oleh seorang yang
masih berusia 18 tahun terhadap korbannya yang masih berusia dibawah
umur di Probolinggo Jawa Timur. 2. Tawuran antar pelajar Sekolah
Menengah Pertama yang terjadi di Jakarta menelan korban jiwa karena

para pelajar membawa senjata tajam. 3. Seks Pranikah yang dilakukan



olen pelajar di Jabodetabek. (Dianda, Psikologi Remaja dan
Permasalahannya, 2018, pp. 128-129)

Hancurnya nilai-nilai moral masyarakat zaman sekarang menjadi
permasalahan yang sangat berbahaya karena kerusakan yang diakibatkan
berdampak pada segala aspek kehidupan umat. Harus adanya kelebihan
dalam perhatian terhadap agama sebagai penanganan untuk masalah besar
tersebut. Kerusakan-kerusakan yang terjadi akibat rusaknya moral ini
antara lain seperti: korupsi, narkoba, seks bebas, situs porno, pembulian,
bunuh diri, pergaulan bebas, dan macam-macamnya yang tidak bisa
disebutkan satu persatu. (Agus, 2006, p. 7)

Dari permasalahan diatas banyak orang tua yang memikirkan
anaknya agar mengikuti kegiatan yang ada di pondok pesantren. Demi
menjaga pergaulan anak-anak nya, dari pergaulan tidak baik yang ada
disekitarnya. Disamping menjaga dari pergaulan yang tidak baik, juga
untuk memperdalam agama. Mengingat hadist yang membahas tentang
amal jariyah yang tidak akan pernah putus di akhirat, salah satunya adalah
anak-anak yang sholeh dan sholehah yang selalu mendoakan kedua orang
tuanya.

Kabupaten Pekalongan yang berjuluk kota santri merupakan salah
satu dari 35 kabupaten di provinsi Jawa Tengah, yang berada di daerah
pantura bagian barat dengan kota kajen sebagai pusat pemerintahan.
(Pekalongan, p. 23.06) Kabupaten Pekalongan saat ini memiliki 7 Pondok

Pesantren  Muhammadiyah. Salah  satunya yaitu Internationa



1.2

Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum Pekajangan, yang
kemudian kami tulis dengan singkatan IMBS Miftahul Ulum Pekajangan.

Di pondok IMBS Miftahul Ulum Pekajangan ni ada beberapa
kendala yang ada dilapangan yaitu; ada beberapa santri yang tidak
menerapkan disiplin dan kereligiusannya pada saat liburan. Yang mana
dua karakter ini penting dan mempunyai keterkaitan antara satu sama
lain.Maka dari itu penerapan nilai-nilai karakter Religius dan Disiplin
santri melalui lkatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) yang akan menjadi
fokus peneliti pada penelitian ini.

IMBS Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan merupakan lembaga
yang berbasis pada organisasi keagamaan dan kemasyarakatan yang sangat
berpengaruh pada kehidupan masyarakat nantinya. Dengan pertimbangan
satu satunya pondok pesantren Muhammadiyah yang mempunyai
branding International. Yang dibuktikan dengan adanya beberapa alumni
yang berhasil mengampu study perguruan tinggi di luar negri. Sekaligus
menjadi pondok percontohan dari pondok pesantren Muhammadiyah yang

berada di kabupaten Pekalongan.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah diantaranya:
1. Kondisi santri dan santriwati yang masih cenderung belum

menerapkan karakter disiplin dan religius pada saat liburan, hal ini



menjadi faktor dari penerapan karakter religius melalui Ikatan Pelajar

Muhammadiyah (IPM).

2. Faktor dari keteladanan pengurus Ikatan Pelajar Muhammadiyah

(IPM) masih kurang berpengaruh pada santri dan santriwati. Hal ini
menjadi tolak ukur dalam penerapan karakter disiplin dan religius

santri selama 24 jam.

1.3 Pembatasan Masalah

1.4

1.

Penelitian dibatasi pada pelaksanaan Kegiatan Organisasi Ikatan Pelajar
Muhammadiyah di International Muhammadiyah Boarding School
Miftahul Ulum Pekajangan- Pekalongan

Penelitian dibatasi pada penerapan karakter disiplin dan religius santri di
International Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum
Pekajangan Pekalongan.

Penelitian ini dibatasi pada santriwati kelas 4,5 dan musyrifah IPM di
International Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum

Pekajangan Pekalongan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa masalah

penting sebagai berikut :



1.5

1.6

1. Bagaimana pelaksanaan Kegiatan Organisasi lkatan Pelajar

Muhammadiyah di International Muhammadiyah Boarding School
Miftahul Ulum Pekajangan- Pekalongan ?

Bagaimana penerapan karakter disiplin dan religius santri melalui
Ikatan Pelajar Muhammadiyah di International Muhammadiyah

Boarding School Miftahul Ulum Pekajangan- Pekalongan?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah memecahkan permasalahan yang tergambar

dalam latar belakang dan rumusan masalah. Adapun tujuan yang hendak
dicapai sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis kegiatan organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah

di IMBS Miftahul Ulum Pekajangan-Pekalongan

Untuk menganalisis penerapan lkatan Pelajar Muhammadiyah dalam
membangun karakter disiplin dan religius santri di International
Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum Pekajangan-

Pekalongan.

Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan ini diharapkan memiliki kegunaan

sebagai berikut:
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. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang penerapan karakter disiplin
dan religius santri.

. Manfaat Praktis

a. Bagi Pembimbing Ikatan Pelajar Muhammadiyah maupun
Perguruan Tinggi ,agar bisa lebih mengembangkan betapa
pentingnya penerapan pendidikan karakter pada santri melalui
Ikatan Pelajar Muhammadiyah yang akan berpengaruh pada
anggota khususnya lingkungan dan masyarakat sekolah

b. Bagi Pembaca, agar dapat menjadikan acuan atau referensi tentang
meningkatkan pendidikan karakter peserta didik dalam kegiatan
sehari-hari.

c. Bagi Fakultas, agar dapat mengembangkan organisasi-organisasi
yang ada di kampus, dan berpengaruh pada mahasiswa agar dapat
menerapkan di lingkungan masyarakat nantinya.

d. Bagi Sekolah, untuk meningkatkan kualitas organisasi Ikatan
Pelajar Muhammadiyah yang ada di sekolah,.

e. Peserta didik, agar lebih meningkatkan prestasi dan kedisiplinan
yang ada di organisasi sekolah khususnya organisasi Ikatan Pelajar

Muhammadiyah.



BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian paparan data dengan panjang lebar, temuan
penelitian, dan pembahasan, maka peneliti dapat menarik beberapa
kesimpulan untuk menjawab setiap fokus dan tujuan penelitian yang berkaitan
dengan penerapan karakter disiplin dan religius santri melalui ikatan pelajar
Muhammadiyah (IPM) di International Muhammadiyah Boarding School
Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan :

Penelitian di Pondok Pesantren Internasional Muhammadiyah Miftahul
Ulum Pekajangan Pekalongan mengungkapkan bahwa himpunan santri
Muhammadiyah beroperasi 24 jam sehari, 7 hari seminggu, mengikuti
struktur sekolah Islam lainnya. Pengurusnya adalah mahasiswi dan siswi
kelas 5 semester 2 dengan masa jabatan satu tahun. Organisasi ini juga
menggerakan kader-kader IPM dari adik adik kelas untuk melahirkan
generasi, yang berkesinambungan, dengan semboyan “Patah Tumbuh Hilang
Berganti, Sebelum Patah Sudah Tumbuh, Sebelum Hilang Sudah Berganti”

Disiplin adalah karakter yang harus ditanamkan dalam diri para santri,
baik perilaku,ketaatan dan penghormatan terhadap sistem dan peraturan yang
berlaku. Di International Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum
Pekajangan Pekalongan, disiplin santri yang wajib tertanam pada diri santri

adalah bahasa, ibadah, dan belajar. Disiplin bahasa memiliki 2 bahasa

92
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international yang wajib digunakan dalam komunikasi sehari-hari santri, yaitu
bahasa Arab dan bahasa Inggris. Disiplin ibadah memiliki sistem pengawasan
berjenjang, sistem jasus, sistem imamah, sistem penilaian kepribadian dan
ubudiyah. Disiplin belajar memiliki sistem belajar malam terbimbing,
mengandung kelas, pengontrolan kelas, asrama santri, dan pembimbingan

belajar malam.

7.2 Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi
secara teoritis dan praktis sebagai berikut :
1. Implikasi Teoritis

a. Penerapan karakter melalui organisasi IPM sudah tepat, dengan IPM
yang berbasis pesantren maka santri dan santriwati selalu terpantau
selama 24 jam. Baik dari kegiatan religius maupun kegiatan sehari-hari
yang mengandung unsur disiplin, yang sesuai dengan peraturan-
peraturan yang ada di International Muhammadiyah Boarding School
Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan.

b. Dari karakter religius dan disiplin santri dan santriwati mempunyai
pengaruh terhadap prestasi belajar baik di dalam kelas maupun diluar
kelas. Dengan adanya penanaman karakter ini diharapkan kepada guru,
ustadz / ustadzah, murid dan kyai agar lebih meningkatkan lagi

penerapan karakter yang sudah ada, demi kemajuan dan meningkatkan
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kualitas alumni dari International Muhammadiyah Boarding School

Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan.

c. Setelah dilakukan penelitian, dari sini dapat disimpulkan bahwasanya

penerapan karakter religius dan disiplin di International
Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum Pekajangan
Pekalongan, adapun kendala-kendala yang menjadi hambatan dalam
penanaman karakter santri dan santriwati itu sendiri, yang harus
diperbaiki bersama.
Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi pengelola
pondok pesantren di International Muhammadiyah Boarding School
Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan, agar lebih meningkatkan lagi
dalam penanaman karakter pada santri dan santriwati khususnya pada
karakter disiplin dan religius santri di di International Muhammadiyah

Boarding School Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan.

7.3 Saran

a.

Bagi pengasuh pondok, penelitian ini dapat menjadi salah satu informasi
dan referensi tentang perlunya memperhatikan dan meninjau Kembali
mengenai penerapan karakter disiplin dan religius santri melalui ikatan
pelajar Muhammadiyah (IPM) di International Muhammadiyah Boarding

School Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan.
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b. Bagi peneliti lain, kiranya dapat ditindaklanjuti penelitian ini tentang
penerapan karakter disiplin dan religius santri melalui ikatan pelajar
Muhammadiyah (IPM) di International Muhammadiyah Boarding School

Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan.
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